ABSTRAK

Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) merupakan lembaga yang mengusung
misi membangun kemandirian masyarakat melalui  program-program
pemberdayaan masyarakat dengan mengelola potensi zakat, infak dan sadakah
dari masyarakat yang mampu untuk masyarakat yang kurang mampu.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat partisipasi PKPU dalam
melaksanakan program pemberdayaan ekonomi masyarakat dari sudut pandang
atau perspektif teori pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari dasar dan prinsip
pemberdayaan, karakteristik pemberdayaan, siklus dan tahapan serta evaluasi
pemberdayaan masyarakat. Selain itu juga mengkaji kendala yang dihadapi PKPU
dalam melaksanakan program pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Pendekatan yang digunakan adalah dalam penelitian ini bersifat deduktif
dengan metode analisis deskriptif kualitatif. Metode kualitatif digunakan untuk
mendapatkan gambaran mengenai partisipasi PKPU dalam pelaksanaan proses
program pemberdayaan masyarakat.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Program-program pemberdayaan
masyarakat yang dilaksanakan di PKPU Bukittinggi masih tergolong minim dan
alokasi dana yang kurang memadai dibandingkan dengan program yang bersifat
konsumtif. Program-program PKPU yang termasuk program pemberdayaan
masyarakat dilihat dari perspektif teori pemberdayaan sudah memenuhi sebagian
besar konsep dan prinsip pemberdayaan serta karakteristiknya. Sedangkan dalam
aspek tahapan pemberdayaan, masih tergolong minim yaitu pada item tanggung
jawab, perubahan dan upaya yang lebih besar untuk mencapai hasil yang
maksimal. Sedangkan pada aspek evaluasi pemberdayaan tingkat kepuasan,
kepercayaan diri, kreativitas dan kemampuan manajerial masih tergolong minim.
Ketidakmaksimalan terlaksananya program pemberdayaan masyarakat PKPU
Bukittinggi dilatarbelakangi oleh beberapa kendala yaitu: kendala dana yang
terbatas untuk penyaluran kegiatan pemberdayaan yang membutuhkan dana besar.
Selain itu kendala sikap mental penerima bantuan yang tidak kooperatif dan
kebiasaan sebagai penerima bantuan konsumtif menyebabkan mereka ingin instan
dalam hasil program. Aspek keterbatasan tenaga PKPU dalam melakukan
pendampingan dan pembimbingan yang insentif dalam perjalanan program juga
menjadi kendala tercapainya target yang maksimal.
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